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Abstract 
Adolescence is a transitional phase toward adulthood characterized by emotional and 
social challenges, particularly for orphanage adolescents who experience limited family 
support and the structured dynamics of institutional care. This study aims to explore 
how resilience develops among orphanage adolescents, examined through Grotberg’s 
(1999) framework of resilience as the primary analytical lens. Using a qualitative case 
study design, data were collected through interviews and observations involving two 
female adolescents living in an orphanage with different family backgrounds. The 
findings reveal that resilience is formed through three interrelated aspects: I Have, I 
Am, and I Can. Social support from caregivers and peers fosters a sense of security (I 
Have), personal strengths such as empathy and self-confidence nurture perseverance (I 
Am), while communication skills and emotional regulation facilitate positive 
adaptation (I Can). Overall, the resilience of orphanage adolescents emerges from the 
interaction between external social support, internal personal strengths, and socio-
emotional competencies that enable them to grow into strong, adaptive, and 
independent individuals. 
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Abstrak 
Masa remaja adalah fase transisi menuju dewasa yang penuh tantangan emosional 
dan sosial, terutama bagi remaja panti asuhan yang hidup dengan dukungan keluarga 
terbatas dan aturan lembaga. Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana resiliensi 
terbentuk pada remaja panti asuhan menggunakan kerangka resiliensi Grotberg 
(1999). Penelitian menggunakan metode kualitatif studi kasus melalui wawancara dan 
observasi pada dua remaja perempuan. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan yang diperkuat dengan triangulasi 
untuk memastikan keabsahan temuan. Hasil menunjukkan bahwa resiliensi 
berkembang melalui tiga aspek: I Have, I Am, dan I Can. Dukungan sosial memberi 
rasa aman (I Have), kekuatan pribadi seperti empati dan percaya diri membangun 
ketangguhan (I Am), sedangkan kemampuan komunikasi dan regulasi emosi 
mendukung adaptasi positif (I Can). Resiliensi muncul dari interaksi dukungan sosial, 
kekuatan diri, dan keterampilan sosial-emosional.  
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PENDAHULUAN   

Masa remaja merupakan tahap peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Periode ini sering dipandang sebagai lanjutan dari masa kanak-kanak sebelum seseorang benar-
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benar mencapai kedewasaan. Menurut Hurlock (2003), masa remaja adalah masa transisi yang 
sulit. Orang-orang pada usia ini telah meninggalkan masa kanak-kanak yang penuh dengan 
ketergantungan, tetapi mereka belum sepenuhnya siap untuk memasuki dunia dewasa yang 
menuntut tanggung jawab yang lebih besar terhadap masyarakat dan diri mereka sendiri. Masa 
remaja didefinisikan sebagai masa yang berada pada rentang usia antara 10 dan 19 tahun, yang 
ditandai dengan pertumbuhan fisik yang cepat, kematangan seksual, perkembangan psikologis, 
dan transisi dari ketergantungan sosial ekonomi menuju kemandirian relatif (Maaan et al., 
2021). 

Masa remaja merupakan tahap peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Periode ini sering dipandang sebagai lanjutan dari masa kanak-kanak sebelum seseorang benar-
benar mencapai kedewasaan. Menurut Hurlock (2003), masa remaja adalah masa transisi yang 
sulit. Orang-orang pada usia ini telah meninggalkan masa kanak-kanak yang penuh dengan 
ketergantungan, tetapi mereka belum sepenuhnya siap untuk memasuki dunia dewasa yang 
menuntut tanggung jawab yang lebih besar terhadap masyarakat dan diri mereka sendiri. Masa 
remaja didefinisikan sebagai masa yang berada pada rentang usia antara 10 dan 19 tahun, yang 
ditandai dengan pertumbuhan fisik yang cepat, kematangan seksual, perkembangan psikologis, 
dan transisi dari ketergantungan sosial ekonomi menuju kemandirian relatif (Maaan et al., 
2021). 

Masa remaja sering kali diwarnai dengan tantangan emosional, pencarian jati diri, dan 
penyesuaian terhadap tuntutan sosial yang semakin kompleks. Oleh karena itu, kemampuan 
remaja untuk beradaptasi dan mengatasi tekanan menjadi faktor penting yang menentukan 
keberhasilan mereka dalam mencapai kematangan pribadi dan sosia (Jaureguizar et al., 2018).  
Namun, bagi anak-anak yang tinggal di panti asuhan, masa remaja menghadirkan tantangan 
yang lebih besar dibandingkan remaja pada umumnya. Keterbatasan dukungan emosional dari 
keluarga inti, pengalaman kehilangan orang tua, serta dinamika kehidupan dalam lingkungan 
lembaga pengasuhan dapat menimbulkan tekanan psikologis yang tinggi. Anak-anak panti 
asuhan sering kali menghadapi perasaan kesepian, rendah diri, dan keterbatasan dalam 
memperoleh kasih sayang yang konsiste (Deavy & Karmiyati, 2024).  Kondisi ini berpotensi 
menghambat perkembangan sosial-emosional mereka apabila tidak diimbangi dengan 
mekanisme pertahanan diri yang adaptif. Meskipun demikian, tidak semua anak panti asuhan 
menunjukkan dampak negatif dari pengalaman hidup tersebut. 

Pada masa remaja, individu memiliki kemampuan untuk beradaptasi, bangkit, dan terus 
berkembang meskipun menghadapi berbagai tantangan. Kemampuan ini dikenal dengan 
istilah resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk menyesuaikan diri, 
bertahan, serta tetap tegar dalam menghadapi berbagai situasi yang sulit dan menekan. Selain 
itu, resiliensi juga mencakup kemampuan untuk bangkit kembali atau pulih (recovery) setelah 
mengalami tekanan atau pengalaman negatif, sehingga individu mampu melanjutkan 
kehidupannya dengan lebih kuat dan adaptif(Apriawal, 2022). Ini juga mencakup kemampuan 
untuk pulih, berkembang, dan menghadapi tantangan baru (Mir’atunnisa et al., 2019). 
Resiliensi merupakan respon yang sehat terhadap lingkungan yang menimbulkan efek negatif 
seperti stress (Putri & Tobing, 2020). Grotberg (1995) menjelaskan bahwa resiliensi terbentuk 
melalui tiga komponen utama, yaitu I Have (dukungan eksternal seperti keluarga, teman, dan 
lingkungan yang mendukung), I Am (kekuatan internal seperti rasa percaya diri dan harga diri), 
serta I Can (kemampuan sosial dan emosional untuk menyelesaikan masalah). Ketiga 
komponen ini berperan penting dalam membangun kemampuan anak untuk menghadapi 
tekanan hidup. Dalam konteks anak panti asuhan, faktor-faktor seperti dukungan pengasuh, 
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hubungan antar teman sebaya, nilai spiritualitas, dan pengalaman hidup sebelumnya dapat 
menjadi penentu dalam pembentukan resiliensi (Masten & Barnes, 2018). 

Penelitian ini berfokus pada dua anak panti asuhan yang memiliki latar belakang 
kehidupan berbeda, dengan tujuan memahami bagaimana pengalaman hidup mereka berperan 
dalam membentuk resiliensi. Masing-masing anak membawa kisah dan beban masa lalu yang 
unik. Salah satu anak berasal dari keluarga broken home, di mana perpisahan orang tua dan 
konflik dalam rumah tangga meninggalkan luka emosional yang mendalam. Ia harus belajar 
menerima kenyataan kehilangan kasih sayang dan perhatian keluarga secara utuh. Sementara 
itu, anak lainnya berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi, yang membuat orang 
tuanya tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan dasar dan akhirnya menitipkannya ke panti 
asuhan demi kehidupan yang lebih layak.  

Meskipun keduanya kini tinggal di tempat yang sama, yaitu panti asuhan, pengalaman 
hidup yang berbeda tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap cara mereka 
menghadapi tekanan, beradaptasi dengan lingkungan baru, serta membangun ketahanan diri 
dalam menghadapi tantangan. Anak yang berasal dari keluarga broken home mungkin lebih 
rentan terhadap masalah emosional, namun dapat mengembangkan kekuatan batin dari proses 
penerimaan dan penyesuaian diri. Sedangkan anak yang berasal dari latar belakang ekonomi 
lemah mungkin memiliki daya juang yang tinggi karena terbiasa hidup dalam keterbatasan. 
Perbedaan ini menjadi dasar penting untuk memahami bagaimana resiliensi terbentuk dan 
berkembang pada anak-anak panti asuhan dengan latar belakang yang beragam. 

Pendekatan studi kasus dipilih agar peneliti dapat menggali lebih dalam proses psikologis, 
sosial, dan emosional yang dialami oleh setiap subjek. Melalui observasi dan wawancara, 
peneliti berupaya memahami bagaimana anak-anak panti asuhan ini mengelola emosi, 
menjalin hubungan dengan teman sebaya maupun pengasuh, serta menemukan cara-cara 
untuk tetap bertahan dan berpikir positif di tengah keterbatasan. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti melihat resiliensi bukan hanya sebagai kemampuan untuk “kuat 
menghadapi masalah”, tetapi juga sebagai proses belajar, beradaptasi, dan menemukan makna 
dari pengalaman hidup yang sulit. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai 
dinamika resiliensi anak-anak panti asuhan, serta menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga 
pengasuhan dalam menyusun program pembinaan yang lebih adaptif dan berpusat pada 
kebutuhan emosional anak. Dengan adanya pemahaman yang lebih mendalam tentang 
bagaimana resiliensi terbentuk, diharapkan pihak panti asuhan, konselor, dan pengasuh dapat 
mendukung anak-anak untuk tumbuh lebih percaya diri, mandiri, dan mampu menghadapi 
tantangan hidup dengan cara yang positif. 

 
 

METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 
menggali secara mendalam faktor-faktor resiliensi pada remaja perempuan yang tinggal di panti 
asuhan. Karena peneliti terlibat langsung di lapangan, pendekatan kualitatif deskriptif 
dianggap paling sesuai untuk menggambarkan dan menginterpretasikan fenomena 
sebagaimana adanya (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018)  
 
Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua partisipan utama (informan kunci) yang 
merupakan remaja perempuan tinggal di panti asuhan dengan latar belakang keluarga yang 
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berbeda. Partisipan pertama berasal dari keluarga bercerai, sedangkan partisipan kedua berasal 
dari keluarga kurang mampu. Kedua partisipan dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan kesesuaian dengan kriteria penelitian, yaitu remaja yang tinggal di panti 
asuhan dan bersedia berpartisipasi secara sukarela. Selain itu, seorang ibu asuh berperan 
sebagai informan pendukung untuk memberikan informasi tambahan mengenai dinamika 
kehidupan dan pembinaan anak di panti.  
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data menggunakan wawancara semi terstruktur dengan dua 
partisipan yang memiliki kriteria remaja yang tinggal di panti. Wawancara dilakukan secara 
tatap muka (one-on-one interview) berdurasi 30–60 menit. Sebelum wawancara dimulai, 
partisipan diminta mengisi lembar kesediaan berpartisipasi. Untuk memastikan keabsahan 
data, peneliti menerapkan triangulasi sumber dengan melakukan konfirmasi terhadap teman 
partisipan di panti asuhan. Selain itu, peneliti melakukan observasi partisipatif guna 
memperoleh pemahaman kontekstual terhadap kehidupan partisipan.  

Dalam proses wawancara tersebut, peneliti juga memasukkan beberapa aspek penting yang 
berkaitan dengan dinamika psikososial remaja di panti, termasuk I have, I am, dan I can. Pada 
aspek I have yang berfokus pada dukungan dan kepercayaan, peneliti menggali pengalaman 
partisipan melalui pertanyaan seperti “Siapa orang yang paling kamu percaya atau kamu anggap 
penting di panti ini?” untuk melihat sejauh mana keberadaan figur signifikan membantu 
mereka merasa aman. Pada aspek I am, yang berkaitan dengan kemampuan mencintai, empati, 
dan altruistik, peneliti menanyakan “Kalau ada teman yang sedih atau susah, apa yang biasanya 
kamu lakukan?” guna memahami bagaimana partisipan menunjukkan kepedulian dan 
hubungan interpersonal di lingkungan panti. Sementara itu, pada aspek I can yang 
menekankan kemampuan komunikasi, partisipan diarahkan untuk menjawab pertanyaan 
seperti “Kalau kamu nggak setuju sama seseorang, gimana cara kamu ngomongnya biar nggak 
bikin masalah?” sehingga peneliti dapat melihat bagaimana mereka mengelola perbedaan 
pendapat secara konstruktif. Integrasi ketiga aspek ini membantu peneliti membaca pola 
adaptasi dan ketahanan remaja dalam kesehariannya di lingkungan panti.  

 
Teknik Analisis Data 

Bagian ini memaparkan cara yang digunakan peneliti dalam melakukan analisis data. 
Panjang Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dan observasi (Hasan, M. dkk, 2022). 
Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan selama penelitian berlangsung untuk 
menemukan pola, makna, dan pemaknaan terhadap pengalaman partisipan dalam 
membangun resiliensi di lingkungan panti asuhan. 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi, baik triangulasi sumber 
maupun triangulasi proses. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 
dari partisipan utama dengan keterangan teman mereka di panti serta hasil observasi lapangan. 
Selain itu, peneliti juga menerapkan member checking sebagai bagian dari triangulasi proses, 
yaitu mengonfirmasi kembali kepada partisipan apakah informasi yang mereka sampaikan telah 
ditangkap dengan benar oleh peneliti. Langkah ini membantu memastikan bahwa interpretasi 
yang dihasilkan tidak melenceng dari pengalaman sebenarnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Penelitian ini berfokus pada dua anak panti asuhan yang memiliki latar belakang 
kehidupan berbeda. Wawancara dilakukan terhadap dua partisipan, yaitu partisipan A yang 
berasal dari keluarga broken home dan partisipan B yang berasal dari keluarga dengan kondisi 
ekonomi sulit dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai bagaimana masing-
masing individu membangun ketahanan diri melalui pengalaman hidup dan interaksi di 
lingkungan panti asuhan Resiliensi yang dimaksud mengacu pada konsep Grotberg (1995), 
yang terdiri atas tiga aspek utama, yaitu I Have, I Am, dan I Can. Setiap aspek dijabarkan 
melalui indikator-indikator yang dijelaskan dalan penelitian (Shintaningtyas & Wibawa, 2020) 
yang menjadi fokus dalam penelitian  ini.  

 
1. Aspek I have 

Aspek I Have menggambarkan persepsi individu terhadap keberadaan sumber dukungan 
eksternal yang berperan dalam membentuk ketahanan diri selama proses tumbuh kembang. 
Hasil wawancara menunjukkan baik partisipan A maupun B memiliki sumber dukungan 
eksternal yang berpengaruh dalam pembentukan ketahanan diri masing-masing. Kedua 
partisipan menunjukkan keberadaan figur yang memberikan rasa aman dan keterikatan 
emosional, meskipun bentuk kelekatan berbeda, menyesuaikan dengan latar belakang keluarga 
masing-masing. 

Partisipan A menunjukkan kelekatan dengan figur pengasuh di panti asuhan, yaitu ibu 
dan ayah panti, yang telah merawatnya sejak awal tinggal di panti. Partisipan A menilai kedua 
figur tersebut sebagai sosok yang baik dan dapat memberikan rasa aman. Sebaliknya, partisipan 
B menempatkan teman sebaya sebagai sumber dukungan utama dan merasa paling dekat 
dengan salah satu anak asuh di panti karena kenyamanan saat berinteraksi. Dalam memahami 
struktur dan aturan yang berlaku di panti, kedua partisipan memiliki pengalaman berbeda. 
Partisipan A mengaku mengalami kesulitan pada awal masa adaptasi, namun kemudian 
terbantu dengan aturan panti yang menumbuhkan kebiasaan positif, seperti disiplin dalam 
beribadah dan tanggung jawab. Partisipan B memperoleh kemampuan kepemimpinan dan 
belajar bertanggung jawab melalui pembagian jadwal pekerjaan rumah di panti. Keduanya 
sepakat bahwa aturan dan rutinitas menumbuhkan kemandirian. 

Kedua partisipan juga menuturkan hal yang sama terhadap indikator kebutuhan dasar dan 
rasa aman, kedua mengaku. bahwa seluruh kebutuhan dasar termasuk pendidikan, kesehatan, 
dan tempat tinggal telah terpenuhi dengan baik. Hal ini membuat keduanya merasa aman dan 
nyaman selama tinggal di panti, sehingga rasa aman ini mendukung pembentukan ketahanan 
diri yang positif. 
 

Tabel 1. Temuan Aspek I Have 
Indikator Partisipan A Partisipan B Makna Temuan 

Dukungan dan 
Kepercayaan 

Figur pengasuh 
menjadi sumber rasa 
aman dan 
kepercayaan diri 

Teman sebaya 
menjadi sumber 
dukungan 
emosional utama 

Dukungan dari 
pengasuh atau teman 
sebaya penting dalam 
ketahanan diri 

Struktur dan 
Aturan  

Aturan panti 
membentuk disiplin 
dan kebiasaan positif 

Pembagian tugas 
rumah 
membentuk 
kepemimpinan 
dan tanggung 

Lingkungan terstruktur 
menumbuhkan disiplin, 
tanggung jawab, dan 
kemandirian 
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jawab 
Akses 
Kebutuhan 
Dasar dan Rasa 
Aman 

Kebutuhan fisik dan 
emosional terpenuhi, 
sehingga merasa 
aman 

Merasa aman dan 
nyaman karena 
kebutuhan dasar 
terpenuhi 

Pemenuhan kebutuhan 
dasar mendukung rasa 
aman dan keterikatan 
emosional 

 
2. Aspek I Am 

Aspek kedua dalam resiliensi, yaitu I am, menggambarkan kekuatan internal yang 
bersumber dari dalam diri individu. Kedua partisipan memiliki kemampuan empati, kasih 
sayang, dan kepedulian terhadap orang lain. Indikator bangga dan keyakinan terhadap diri 
sendiri, partisipan A menuturkan merasa cukup pintar, memiliki nilai akademik yang baik, 
serta memiliki rasa percaya diri yang baik dikarenakan mendapatkan dukungan dari pengasuh. 
Partisipan B mengatakan menyadari memiliki banyak bakat seperti suara yang bagus, namun 
masih malu untuk menunjukkannya.  

Kedua partisipan menunjukkan kemampuan mengatur diri dan menjalankan peran dalam 
komunitas panti. Partisipan A mengatakan terbiasa mengerjakan tugas rumah tangga sendiri 
dengan meneladani sikap pengasuh dalam menjalankan tanggung jawab, sedangkan partisipan 
B belajar bertanggung jawab melalui pembagian jadwal harian hingga mampu menyelesaikan 
pekerjaan secara mandiri. Hal ini mencerminkan keduanya aktif mengambil tanggung jawab 
pribadi dan mengembangkan kemandirian melalui rutinitas di panti. 

Pandangan positif terhadap masa depan terlihat dari penuturan partisipan A yang ingin 
berkarier baik dan membantu panti, sedangkan partisipan B mengatakan ingin menunaikan 
haji bagi orang tua dan membantu orang lain. Kedua partisipan memiliki arah hidup yang 
jelas, percaya pada kemampuan diri, serta optimis terhadap masa depan. Nilai-nilai ini 
mencerminkan identitas pribadi yang positif sekaligus menjadi sumber motivasi untuk terus 
berkembang, menghadapi tantangan, dan memandang masa depan dengan harapan. 
 

Tabel 2. Temuan Aspek I Am 
Indikator Partisipan A Partisipan B Makna Temuan 

Mencintai, 
Empati, dan 
Altruistik 

Menemani teman 
yang kesulitan, 
mendengarkan, 
membantu teman 
agar tidak merasa 
sedih atau marah 
sendirian 

Menghibur 
teman, memberi 
pelukan, 
membantu teman 
karena tinggal 
bersama di panti 

Kedua partisipan 
menunjukkan empati 
dan perilaku altruistik, 
mampu memberikan 
dukungan emosional 
antar teman sebaya 

Bangga dan 
Sikap Keyakinan 
pada Diri 
Sendiri 

Percaya diri dengan 
prestasi akademik 
dan dukungan 
pengasuh 

Menyadari bakat 
diri, meski kadang 
malu 
menunjukkannya 

Kesadaran dan 
penghargaan terhadap 
kemampuan diri 
mendukung 
pembentukan identitas 
positif 

Mandiri dan 
Bertanggung 
Jawab 

Menyelesaikan tugas 
rumah sesuai yang 
diajarkan pengasuh 

Belajar 
bertanggung 
jawab melalui 
pekerjaan rumah 
dan jadwal harian 

Pengalaman sehari-hari 
menumbuhkan 
kemandirian dan 
tanggung jawab pribadi 
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Dipenuhi 
Harapan, Iman, 
dan 
Kepercayaan 

Memiliki arah hidup 
jelas, ingin berkarier 
baik dan membantu 
panti 

Ingin menunaikan 
haji bagi orang tua 
dan membantu 
orang lain 

Memiliki motivasi dan 
pandangan positif 
terhadap masa depan, 
rasa percaya diri dan 
harapan tumbuh melalui 
pengalaman dukungan 
sosial 

 
3. Aspek I Can  

Aspek I Can menunjukkan kemampuan seseorang dalam mengatasi permasalahan dan 
interaksi interpersonal. Kedua partisipan menuturkan memiliki kemampuan komunikasi yang 
baik dalam menghadapi perbedaan pendapat. Partisipan A mengatakan berusaha 
menyampaikan ketidaksetujuan dengan berbicara secara langsung agar tidak menimbulkan 
masalah, sedangkan partisipan B mengaku memilih menghindar ketika orang lain tidak mau 
mendengarkan. Hal ini menunjukkan kemampuan menyampaikan perasaan dan pikiran secara 
jujur.  

Dalam kemampuan menyelesaikan masalah, partisipan A menuturkan cenderung bercerita 
dan meminta saran kepada pengasuh panti yang dianggap berpengalaman, sedangkan 
partisipan B mengatakan lebih mengandalkan refleksi dan kekuatan diri sendiri. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa keduanya memiliki strategi penyelesaian masalah yang adaptif, baik 
dengan mencari dukungan sosial maupun mengandalkan kemampuan pribadi. Pada aspek 
kesadaran kritis, partisipan A mengaku mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang 
sebelum mengambil keputusan, sedangkan partisipan B menuturkan bahwa dirinya yakin 
terhadap keputusan yang diambil karena percaya pada kemampuan diri sendiri. Keduanya 
menunjukkan kemampuan berpikir reflektif dan tanggung jawab dalam menentukan pilihan. 

Partisipan A dan B juga menunjukkan kemampuan memahami temperamen diri yang baik, 
ditunjukkan melalui kemampuan mengontrol dan menyalurkan emosi secara positif. Partisipan 
A mengatakan mengekspresikan emosi secara terbuka dengan berkomunikasi langsung, 
sedangkan partisipan B mengaku lebih memilih menenangkan diri dengan cara menjauh dari 
sumber masalah. Keduanya juga menunjukkan kemampuan membangun kepercayaan 
interpersonal berdasarkan proses interaksi keseharian yang mengarah pada kelekatan dan 
kesediaannya mendengarkan. Ketika menghadapi kekecewaan, partisipan A menuturkan 
bahwa ia berusaha menerima keadaan dan melupakan, sementara partisipan B menekankan 
pentingnya permintaan maaf agar dapat memaafkan dengan ikhlas. 

 
Tabel 3. Temuan Aspek I Can 

Indikator Partisipan A Partisipan B Makna Temuan 
Komunikasi Menyampaikan 

pendapat dengan 
santai dan sopan 

Menghindar dari 
konflik setelah 
menyampaikan 
pendapat sekali 

Asertif dalam menjaga 
hubungan sosial 

Kemampuan 
Menyelesaikan 
Masalah 

Meminta saran 
pengasuh yang 
dianggap lebh 
berpengalaman 

Mengandalkan 
refleksi dan 
kekuatan diri 
sendiri 

Adaptasi dan 
kemandirian dalam 
pemecahan masalah 

Kesadaran Kritis  Mempertimbangkan 
konsekuensi 

Yakin pada 
keputusan sendiri 

Keputusan matang dan 
reflektif 



 

  P a g e  | 154 

 

https://ejournal.undana.ac.id 

 

Volume 3, Nomor 3 (Desember 2025) 

keputusan 
Memahami 
Temperamen 
Diri  

Mengekspresikan 
secara terbuka 

Menenangkan diri 
dengan menjauh 
dari situasi konflik 

Regulasi emosi adaptif 

Menemukan 
Seseorang yang 
Bisa Dipercaya  

Terbuka pada 
pengasuh  

Percaya pada 
teman sebaya 

Kepercayaan didasari 
hubungan kelekatan 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa resiliensi anak panti asuhan terbentuk melalui 
keterkaitan antara aspek I Have, I Am, dan I Can, sebagaimana dikemukakan oleh Grotberg 
(1995). Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aspek I 
Have menggambarkan adanya dukungan eksternal yang berperan penting dalam membentuk 
ketahanan diri remaja panti asuhan.  

Keberadaan figur pengasuh dan teman sebaya menjadi sumber utama yang menumbuhkan 
rasa aman serta keterikatan emosional pada partisipan meskipun bentuk kelekatan berbeda 
berdasarkan latar belakang keluarga masing-maing pasrtisipan. Kepercayaan yang muncul dari 
hubungan tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat terbentuk baik dari pengasuh 
maupun dari relasi sebaya yang positif.  

Keberagaman sumber dukungan mencerminkan kemampuan adaptif anak panti dalam 
membangun hubungan sosial yang bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian Rohmatin, 
(2020) yang menyatakan hubungan suportif di lingkungan institusi mampu meningkatkan 
kesejahteraan emosional dan menumbuhkan rasa aman pada anak asuh. Selain itu, dukungan 
sosial yang stabil berperan penting dalam membantu anak panti menumbuhkan rasa percaya 
terhadap lingkungannya, sebagaimana ditegaskan oleh (Barbarosa et al., 2021) di mana 
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima anak, semakin tinggi pula kemampuan anak 
dalam menghadapi tekanan hidup yang berpengaruh positif dengan tingkat resiliensi pada 
remaja panti asuhan.  

Meskipun pada awalnya baik partisipan A dan B mengalami kesulitan beradaptasi, seiring 
waktu aturan tersebut justru membantu keduanya menumbuhkan kedisiplinan dan tanggung 
jawab. Rutinitas di panti menciptakan lingkungan belajar sosial yang efektif, karena nilai-nilai 
yang ditanamkan melalui keteraturan dan keteladanan pengasuh mampu membentuk karakter 
tangguh serta mandiri pada anak asuh. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Ridwan et 
al., 2025) yang menunjukkan bahwa pengasuhan berbasis nilai dan keteraturan dapat 
menumbuhkan rasa aman, stabilitas emosional, dan kemandirian. Tidak hanya itu, 
pemenuhan kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, serta tempat tinggal juga berperan 
penting dalam menciptakan rasa aman dan nyaman yang tidak hanya berdampak secara fisik, 
tetapi juga secara emosional dan spiritual. Oleh karena itu, keberhasilan lingkungan 
pengasuhan di panti tidak hanya diukur dari pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga dari 
kemampuan panti untuk menciptakan suasana penuh kasih sayang dan kehangatan emosional 
(Bani Ismail et al., 2018; Sugianto et al., 2020).  

Pada aspek I Am, kedua partisipan menunjukkan kekuatan internal berupa empati, kasih 
sayang, dan kepedulian terhadap sesama. Keduanya mampu merespons secara empati dan 
memiliki kemampuan memberikan dukungan emosional antar teman sebaya serta perilaku 
prososial yang dapat menjadi komponen dalam pembentukan identitas positif dan resiliensi 
remaja di panti asuhan (Isnaini & Muhid, 2022). Selain itu, dukungan emosional yang 
diterima partisipan turut memperkuat rasa percaya diri dan keyakinan terhadap potensi diri. 
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Kedua partisipan merasa dihargai dan didukung, sehingga mampu mengenali serta 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki (Joseph et al., 2025). Dukungan emosional 
tersebut ditunjukkan melalui sikap saling mendengarkan, memberikan motivasi, serta 
menciptakan rasa aman dalam berbagi perasaan yang diwujudkan melalui empati dan 
kesediaan untuk mendengarkan (Daffa Pasya Islami & Muhammad Sahrul, 2025).  

Dukungan sosial maupun dukungan emosional yang diterima oleh partisipan A dan B 
membuat keduanya mampu mengenali serta mengembangkan potensi yang dimiliki. Remaja 
panti asuhan yang mampu menyadari dan mengembangkan kemampuan dirinya cenderung 
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi karena adanya perasaan diterima 
dan didukung secara emosional oleh lingkungannya (Sofia & Safarina, 2025). Dengan 
demikian, dukungan tersebut menumbuhkan rasa dihargai pada keduanya, yang pada akhirnya 
mendorong mereka untuk terus mengembangkan potensi diri secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara, juga ditemukan bahwa kedua partisipan mampu merespons 
teman yang sedang mengalami kesulitan dengan cara yang empatik dan penuh perhatian. 
Selain itu, keduanya memperlihatkan perubahan perilaku yang nyata, terutama dalam hal 
kemandirian, tanggung jawab pribadi, serta kemampuan mengatur waktu. Kemandirian 
tersebut berpengaruh terhadap peningkatan resiliensi karena anak panti belajar untuk tidak 
bergantung pada orang lain serta mempersiapkan diri menghadapi kehidupan setelah keluar 
dari panti (Ramadhani, 2023). Indikator pandangan positif terhadap masa depan yang dimiliki 
oleh partisipan menunjukkan adanya keyakinan terhadap kemampuan diri serta kejelasan 
tujuan hidup. Adanya dorongan keyakinan positif membantu keduanya menumbuhkan 
kepercayaan diri dan optimisme dalam meraih cita-cita (Kumalasari & Ahyani, 2012). Hal ini 
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang suportif mendorong anak asuh untuk 
mengembangkan perilaku positif, yang menjadi bagian penting dalam pembentukan identitas 
positif dan resiliensi remaja panti asuhan. 

Aspek terakhir yaitu I Can menunjukkan, kemampuan komunikasi yang baik menjadi ciri 
penting dari resiliensi yang dimiliki oleh partisipan. Mereka mampu menyampaikan pendapat 
secara tegas namun tetap menghargai orang lain yang membantu individu bersosialisasi dan 
mengekspresikan diri dengan jujur (Hadziqoh et al., 2023). Dalam penyelesaian masalah, 
partisipan A lebih mengandalkan dukungan dari pengasuh, sedangkan partisipan B 
menggunakan refleksi diri sebagai strategi penyelesaian. Meskipun memiliki pendekatan yang 
berbeda, keduanya menunjukkan kemampuan problem solving serta keberanian dalam 
mencari solusi. Hal ini menunjukkan bahwa individu mampu mengatur diri secara positif 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Hamdiyah & Rahmasari, 2023).   

Kedua partisipan juga menunjukkan kemampuan berpikir reflektif dalam proses 
pengambilan keputusan, dengan mempertimbangkan konsekuensi dan nilai-nilai pribadi. 
Pernyataan  hasil wawancara menggambarkan proses pengambilan keputusan yang didasari 
pertimbangan nilai dan tanggung jawab pribadi. (Widjanarko et al., 2023) menyatakan, remaja 
yang memiliki keterampilan berpikir kritis cenderung memiliki keterampilan pengambilan 
keputusan yang lebih matang dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
partisipan B yang menunjukkan kepercayaan diri dan keyakinan terhadap keputusan yang 
diambil. 

Selain itu, kemampuan regulasi emosi yang ditunjukkan oleh kedua partisipan 
menggambarkan bentuk adaptasi positif, di mana mereka mampu mengenali serta 
menyalurkan emosi secara tepat. A mengekspresikan emosinya secara terbuka, sedangkan B 
memilih cara yang lebih tenang dengan menjaga jarak dari sumber masalah. Kemampuan ini 
menjadi aspek penting dalam proses resiliensi karena membantu remaja menghindari reaksi 



 

  P a g e  | 156 

 

https://ejournal.undana.ac.id 

 

Volume 3, Nomor 3 (Desember 2025) 

maladaptif seperti menarik diri, perilaku agresif, atau penolakan terhadap identitas baru yaitu 
sebagai anak panti (Fauzia & Israfil, 2025; Ramadhan, 2025).  

Kepercayaan interpersonal yang ditunjukkan oleh kedua partisipan dapat dipahami sebagai 
bagian dari faktor protektif personal (Kristianti & Kristinawati, 2021), yakni kemampuan 
individu dalam membangun hubungan positif serta menilai seseorang dapat dipercaya melalui 
sikap sehari-hari dan kesediaan untuk mendengarkan.Selain itu, aspek I Can juga tercermin 
dari kemampuan mereka dalam mencari solusi ketika menghadapi kesulitan, yang 
menunjukkan ketahanan dalam menjalani kehidupan di panti asuhan. Keberadaan faktor 
protektif personal ini berperan penting dalam membantu individu tetap bertahan dan 
beradaptasi (Arsini et al., 2022) yang menjadi bagian dari proses terbentuknya resiliensi. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian pada ketiga aspek resiliensi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa resiliensi pada remaja di panti asuhan merupakan hasil dari proses penyesuaian diri 
yang berkembang melalui hubungan antara dukungan dari lingkungan, kekuatan pribadi, serta 
kemampuan sosial dan emosional individu. Secara keseluruhan, resiliensi ini menjadi dasar 
ketahanan diri yang membantu kedua partisipan menghadapi berbagai tantangan dengan lebih 
kuat, menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian, serta pandangan optimis terhadap masa 
depan. Dukungan sosial serta pola pengasuhan yang terstruktur menjadi landasan eksternal 
bagi pengembangan nilai-nilai kedisiplinan dan kemandirian, sementara kekuatan dari dalam 
diri dan kemampuan beradaptasi, membangun keseimbangan emosional serta keyakinan 
terhadap potensi diri. Dengan demikian, resiliensi pada remaja panti asuhan tidak hanya 
mencerminkan kemampuan untuk bertahan dari kesulitan, tetapi juga proses adaptasi yang 
memungkinkan remaja untuk berkembang secara optimal meskipun menghadapi kondisi 
kehidupan yang menantang. 
 

 
PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa resiliensi anak 
panti asuhan terbentuk melalui perpaduan antara dukungan eksternal, kekuatan internal, dan 
kemampuan sosial-emosional individu. Dukungan eksternal (I Have) yang bersumber dari 
pengasuh, teman sebaya, dan lingkungan panti berperan penting dalam menciptakan rasa 
aman, kelekatan emosional, dan motivasi untuk berkembang. Lingkungan panti yang 
terstruktur, penuh kasih, dan memberikan kesempatan untuk belajar disiplin membantu anak 
asuh menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian. Kekuatan internal (I Am) muncul 
melalui kemampuan anak dalam mengenali emosi, menumbuhkan empati, tanggung jawab, 
dan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Sikap positif, optimisme, serta harapan 
terhadap masa depan menjadi landasan penting dalam menghadapi berbagai tekanan hidup. 
Sementara itu, aspek kemampuan sosial-emosional (I Can) terlihat dari kemampuan anak 
dalam mengelola emosi, berkomunikasi secara asertif, memecahkan masalah, dan mengambil 
keputusan dengan pertimbangan yang matang.  

Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa resiliensi bukan hanya kemampuan untuk 
bertahan menghadapi kesulitan, tetapi juga proses adaptasi yang dinamis dan konstruktif. Anak 
panti asuhan mampu membentuk identitas diri yang kuat, belajar dari pengalaman, serta 
menumbuhkan semangat untuk mencapai masa depan yang lebih baik. Dengan dukungan 
sosial yang berkelanjutan dan pola pengasuhan yang positif, anak-anak panti dapat tumbuh 
menjadi individu yang tangguh, mandiri, dan memiliki keseimbangan emosional yang baik. 
Penelitian ini juga menegaskan pentingnya peran lembaga pengasuhan dalam menciptakan 
lingkungan yang aman, suportif, dan penuh kasih sayang, sehingga dapat menjadi faktor 
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pelindung utama bagi perkembangan resiliensi anak. Program pembinaan di panti asuhan 
sebaiknya tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga pada penguatan 
aspek psikologis dan sosial agar anak mampu beradaptasi secara sehat di masa depan.  
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